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ABSTRACT: 

This research aimed to identify and assess the effectivity of village empowerment 

using Zakat Village Index (IDZ). This empowermentanalyzed included five main dimensions, 

which are economy, health, education, social communiy, and da’wah. This research result 

based on IDZ Score Range. This research used descriptive-quantitative method with case 

study. The object of the research was Laharpang Village—Desa Laharpang, Kabupaten 

Kediri. It also used interview based on questionnaire, observation, and documentation. Then, 

the result of the research was analyzed by based on the procedure of IDZ to get result and 

conclusion. The result of the research showed that the calculation of Zakat Village Index 

indicated  the excellent village quality and create effective empowerment using zakat with 

IDZ score 0,896 that means very good and effective. 

Keywords: Effectivity, Village Empowerment, Zakat, Zakat Village Index (IDZ). 

 

                                                           
1
 Jurnal ini merupakan bagian dari skripsi Novitasari, NIM: 041411433052, yang diuji pada 

tanggal 23 Oktober 2018. 

I. PENDAHULUAN  

 Zakat merupakan instrumen 

keuangan dalam Islam yang dapat 

digunakan untuk pemberdayaan 

umat.Zakat dapat berfungsi untuk 

menolong, membantu, dan membina 

fakir miskin ke arah kehidupan yang lebih 

baik dan lebih sejahtera, sehingga 

mereka dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan layak, dapat beribadah 

kepada Allah SWT, terhindar dari 

kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri 

dengki fakir miskin ketika  melihat orang 

kaya (Hafidhuddin, 2002). 

Potensi zakat sangat besar di 

Indonesia, mengingat sebagian besar 

masyarakat Indonesia adalah orang 

Islam.Jumlah ZIS (zakat, infaq, dan 

sadaqah) yang berhasil dikumpulkan 

menurut BAZNAS (badan amil zakat 

nasional) hingga tahun 2016 mengalami 

peningkatan.Peningkatan yang terjadi 

selama kurun waktu empat belas tahun 

mencapai hampir tujuh puluh tujuh kali 

lipat jumlahnya.Potensi yang sangat besar 

untuk kemudian dapat dimanfaatkan 

untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Penerimaan ZIS secara lengkap disajikan 

oleh Tabel 1. 

Di sisi lain, Indonesia memiliki 

ketimpangan ekonomi antara daerah 

kota dan pedesaan. Publikasi data sosial 

ekonomi 2016 oleh Badan Pusat Statistik 

menyebutkan bahwa lebih dari 10 ribu 

desa memiliki kondisi yang buruk sehingga 

mailto:vonita.risa.vr@gmail.com
mailto:tika.widiastuti@feb.unair.ac.id


Novitasari, et al/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 6 No. 7 Juli 2019: 1421-1433; 

PENGHITUNGAN EFEKTIVITAS PEMBERDAYAAN DESA MENGGUNAKAN INDEKS DESA ZAKAT (IDZ) (STUDI 

KASUS: DESA LAHARPANG KEDIRI) 

 

1422 

perlu perhatian khusus dalam 

menanganinya. 

Tabel 1. 

Penerimaan ZIS oleh BAZNAS selama 10 

tahun terakhir 

 

Sumber : BAZNAS 2016 dan BI 2017 

 

Gambar 1. 

Presentase penghimpunan zakat 

Sumber: BAZNAS 2016 

Pemberian zakat untuk 

menyelesaikan masalah ini telah 

dilakukan, namun perlu adanya penilaian 

terhadap efektivitas pemberdayaan desa 

dengan zakat tersebut. Untuk itulah 

diperlukan perhatian khusus dalam 

penanganan kemiskinan di desa. 

Besarnya potensi zakat dapat digunakan 

untuk membantu penanganan kemiskinan 

di desa.Dengan memberikan bantuan 

zakat berbasis produktif kepada 

masyarakat desa maka diharapkan 

masyarakat desa ini dapat saling bahu-

membahu dalam memanfaatkan dana 

yang dikelola untuk membantu usaha 

yang telah dijalankan oleh mereka, seperti 

bertani, berkebun, berdagang, dan lain-lain. 

Sehingga, diharapkan kesejahteraan 

mereka akan meningkat dan tidak hanya 

dari sisi material, tetapi juga pendidikan, 

kesehatan, dan spiritual pun ikut 

meningkat. 

Di dalam proses pemberian 

bantuan zakat, diperlukan adanya 

penilaian di awal untuk menentukan 

komunitas di suatu desa tepat untuk 

diberikan program pemberdayaan oleh 

BAZNAS. Kemudian diperlukan juga 

adanya pengukuran hasil dari 

dijalankannya program tersebut atau alat 

evaluasi. Identifikasi di awal ini sangat 

penting agar BAZNAS mengetahui jumlah 

mustahik dan apa saja yang mereka 

butuhkan, potens iyang dimiliki desa 

tempat dimana mereka tinggal, sarana 

dan prasarana yang kurang atau tidak 

tersedia, dan informasi lainnya. Kemudian 

program yang dirancang oleh BAZNAS 

pun harus sesuai dengan pengetahuan 

dan skill mustahik agar dana yang 

disalurkan dapat dimanfaatkan sebaik-

baiknya oleh mereka. Lalu pada tahap 

evaluasi, BAZNAS akan mengetahui sejauh 

mana dampak dari program tersebut 

untuk pengembangan komunitas 

mustahik dari sisi kesejahteraan, 

pendidikan, sosial, dan spiritualitasnya. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, 

maka dibutuhkan standar alat ukur yang 
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dapat diandalkan dan dapat 

diimplementasikan.Beberapa alat ukur 

yang terkait di Indonesia sebenarnya 

telah dikeluarkan, yaitu Indeks 

Pembangunan Desa yang dibuat oleh 

Bappenas dan BPS (2014) dan Indeks Desa 

Membangun yang dibuat oleh 

Kementerian Desa (2015). Kedua indeks ini 

dibuat dengan alasan yang sama yaitu 

karena adanya urgensi yang tertuang di 

dalam RPJMN 2015-2019 tentang 

pembangunan desa bahwa target dalam 

lima tahun kedepan jumla h desa 

tertinggal dapat dikurangi sebanyak 5000 

desa dan menaikkan jumlah desa mandiri 

sebanyak 2000desaditahun 2019 yang 

sayangnya memiliki kegagalan dalam 

pencapaian target di tahun 2016. Pada 

tahun 2016 target peningkatan jumlah 

desa mandiri adalah sebanyak 400 desa, 

namun pada tahun tersebut yang 

terealisasi hanya 69 desa. Angka ini 

bahkan belum mencapai 50% dari target 

tahunan penciptaan desa mandiri 

tersebut. 

Instrumen yang berguna khusus untuk 

mengukur pemberdayaan desa melalui zakat 

diciptakan oleh BAZNAS dengan nama IDZ 

(Indeks Desa Zakat). Indeks ini sangat 

diperlukan untuk mendorong efektivitas dan 

relevansi program dengan tujuannya. 

Pemberdayaan zakat tidak hanya terhenti 

pada pelaksanaan pemberian zakat itu 

sendiri tapi juga mencakup tindak lanjut dan 

pengawasan terhadap perkembangan 

usaha mustahik (penerima zakat). Oleh 

karena itu, pengukuran terhadap 

efektivitasnya menjadi sangat penting. 

Penelitian ini akan memberikan penilaian 

terhadap efektivitas pemberdayaan desa 

melalui zakat sehingga diharapkan melalui 

penilaian tersebut akan meningkatkan 

kualitas pemberdayaan desa di masa depan. 

Melalui latar belakang inilah, penelitian ini 

kemudian berjudul “Efektivitas 

Pemberdayaan Desa Menggunakan Indeks 

Desa Zakat (IDZ”). 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: Bagaimana 

efektivitas pemberdayaan desa 

menggunakan indeks desa zakat (IDZ) di 

desa binaan Al-Azhar Kediri (Desa 

Laharpang)? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut maka, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi dan menilai 

efektifitas pemberdayaan desa 

menggunakan Indeks Desa Zakat (IDZ) 

sehingga proses pemberdayaan desa 

menggunakan zakat akan memiliki 

produktifitas yang lebih efektif dengan 

penilaian dalam bentuk verbal atau 

dengan cara perankingan score range 

IDZ dan memberikan penilaian terhadap 

kondisi pemberdayaan desa 

menggunakan zakat. Hasil dari penilaian 

ini dapat dijadikan dasar untuk 

mempertahankan kualitas 

pemberdayaan desa yang selama ini 

dilakukan jika memiliki penilaian yang baik 

atau melakukan beberapa perubahan 
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dan evaluasi jika memiliki penilaian yang 

buruk. 

II. LANDASAN TEORI 

Efektivitas memiliki kata dasar 

efektif yang mengandung pengertian 

tercapainya keberhasilan dalam 

mencapai tujuan.Efektivitas terkait 

dengan hubungan antara hasil yang 

diharapkan dengan hasil yang dicapai. 

Menurut Drucker (1964:5), efektivitas 

didefinisikan sebagai melakukan 

pekerjaan yang benar (doing the 

raightthings), dan efisien adalah 

melakukan pekerjaan dengan benar 

(doing things right. Sedangkan, Chung & 

Megginson (1981:506, dalam Siahaan, 

1999:17) mendefinisikan efektivitas 

sebagai istilah yang diungkapkan dengan 

cara berbeda oleh orang  yang juga 

berbeda Namun menurut Chung & 

Megginson yang disebut dengan 

efektivitas ialah kemampuan atau tingkat 

pencapaian tujuan dan kemampuan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

agar organisasi tetap survive (hidup). 

Kata Pemberdayaan berasal dari 

kata “empowerment”  yang dalam 

bahasa Inggris memiliki arti secara harfiah 

“kuasa” atau “mampu”. Secara lebih 

spesifik dapat pula dijelaskan sebagai 

pemberian atau peningkatan kekuasaan 

kepada masyarakat lemah.Istilah 

pemberdayaan dalam konteks 

masyarakat adalah kemampuan individu 

yang bernyawa dengan individu lainnya 

dalam masyarakat untuk membangun 

keberdayaan masyarakat yang 

bersangkutan. Memberdayakan 

masyarakat adalah upaya untuk 

memperkuat unsur kebudayaan untuk 

meningkatkan harkat dan martabat 

lapisan masyarakat yang berada dalam 

kondisi tidak mampu sehingga dapat 

keluar dari perangkap kemiskinan dan 

keterbelakangan, atau proses 

memandirikan dan memampukan 

masyarakat (Anwar, 2007:01). 

Pemberdayaan masyarakat 

dalam Islam menurut Bassam Tibi (1999: 

15).merupakan salah satu faktor yang 

dapat menentukan pembangunan dan 

motivator yang mendorong pemeluknya 

untuk melakukan perubahan di segala 

bidang kehidupan. Kandungan agama 

memberikan makna pada berbagai 

realitas kehidupan dan psikologis bagi 

penganutnya dan mendapatkan banyak 

bentuk konseptual yang obyektif. 

Kandungan agama tersebut dibentuk 

oleh realitas dan tepat pada saat yang 

sama membentuk realitas sesuai dengan 

kandungan di dalamnya. 

Menurut Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 Pasal 1 tentang Desa 

menetapkan bahwa desa adalah desa 

dan desa adat atau yang disebut dengan 

nama lain, selanjutnya disebut Desa, 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang 

untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati 
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dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Indeks Desa Zakat atau disingkat 

dengan IDZ merupakan sebuah alat 

mekanisme yang digunakan untuk 

mengukur (assessment) kondisi sebuah 

desa sehingga dapat dikatakan layak 

atau tidak layak dibantu oleh dana zakat. 

Oleh karena itu Indeks Desa Zakat ini juga 

dapat digunakan sebagai alat monitoring 

dan evaluasi atas proses pengelolaan 

zakat di suatu desa.  Indeks Desa Zakat 

disusun berdasarkan prinsip Process–

Oriented yang dapat digunakan oleh 

organisasi pengelola zakat untuk melihat 

perkembangan programnya pada proses 

yang berlangsung. Sehingga penyusunan 

Indeks Desa Zakat ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi organisasi 

pengelola zakat yang akan atau sedang 

melaksanakan program pemberdayaan 

berbasis desa atau komunitas tertentu 

agar lebih terukur dan integral dalam 

pengelolaannya. 

Komponen-komponen pembentuk 

IDZ terdiri dari 5 dimensi yaitu Ekonomi, 

Kesehatan, Pendidikan, Sosial dan 

Kemanusiaan, dan Dakwah.Dari masing-

masing dimensi diturunkan lagi menjadi 15 

variabel dan 39 indikator dengan bobot 

kontribusinya. Pembobotan yang 

dimaksud tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 2.1 

Tabel 2. 

Pembobotan Nilai Indeks desa Zakat 

 

 

Sumber: Pusat Kajian Strategis Badan Amil 

Zakat Nasional – PUSKASBAZ, 2017 

Teknik estimasi penghitungan untuk 

memperoleh nilai IDZ menggunakan 

metode Multi-Stage Weighted Index. 

Metode ini menggabungkan setiap tahap 

pembobotan di masing-masing 

komponen penyusun indeks.Sehingga 

pembobotan harus dilakukan secara 

bertahap dan bersifat prosedural. Proses 

pembobotan dilakukan setelah diiperoleh 

indeks pada setiap variablenya dengan 

mengikuti rumusan sebagai berikut: 

Ii= (Si-Smin) 

      (Smax-Smin) 

Dimana, 

 Ii = Indeks pada variabel i 

 Si = Nilai skor aktual pada   

pengukuran variabel i 
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 Smax = Skor maksimal 

 Smin = Skor minimal 

Nilai Indeks Desa Zakat yaitu 

berkisar antara 0 dan 1. Semakin nilai IDZ 

mendekati 1 maka desa tersebut semakin 

tidak diprioritaskan untuk dibantu. 

Sebaliknya, semakin IDZ mendekati 0 

maka desa tersebut semakin diprioritaskan 

untuk dibantu. 

III. METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan format studi kasus 

digunakan dalam penelitian ini.Hal ini 

berdasarkan pada jenis penelitian 

kuantitatif untuk ilmu sosial yang dibagi 

menjadi dua, yaitu kuantitatif deskriptif 

dan kuantitatif eksplanatif. Penelitian 

deskriptif  kuantitatif sendiri dibedakan lagi 

menjadi dua yaitu penelitian deskriptif  

kuantitatif dengan format pemasaran dan 

studi kasus. Sedangkan untuk penelitian 

kuantitatif eksplanatif dibedakan menjadi 

dua juga, yaitu penelitian kuantittaif 

eksplanatif dengan format pemairan dan 

eksperimen (Bungin,2005: 43). Berdasarkan 

hal ini, pendekatan yang sesuai dengan 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dengan format studi kasus. 

Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang 

berasal dari sumber individu, 

perorangan, dan dokumen.Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh 

dari hasil wawancara, kuisioner, 

observasi, dan dokumentasi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang 

mendukung penelitian.Data ini 

diperoleh secara tidak langsung 

melalui arsip, laporan, jurnal, artikel, 

berita di media dan dokumen yang 

relevan serta kajian pustaka yang 

sesuai dengan penelitian. 

Prosedur Pengumpulan Data 

1. Persiapan awal 

Pada tahap ini, peneliti mengurus 

surat ijin riset skripsi di bagian akademik 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Airlangga. Surat tersebut diperuntukkan 

kepada institusi zakat Al-Azhar Kediri. 

2. Proses penelitian lapangan 

Pada fase ini, peneliti menemui 

pimpinan institusi zakat Al-Azhar Kediri 

dengan membawa surat ijin riset skripsi 

dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Airlangga. 

3. Saat pengumpulan data 

Pada fase ini, peneliti 

mengumpulkan hasil kuisioner dan 

wawancara serta memasukkannya 

dalam pembobotan menggunakan 

Skala Linkert. 

Teknik Analisis 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis Indeks Desa Zakat (IDZ).Teknik 

estimasi penghitungan untuk memperoleh 

nilai IDZ menggunakan metode Multi-

Stage Weighted Index.Metode ini 

menggabungkan setiap tahap 

pembobotan di masing-masing 

komponen penyusun indeks.Sehingga 

pembobotan harus dilakukan secara 
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bertahap dan bersifat prosedural. Proses 

pembobotan dilakukan setelah diperoleh 

indeks pada setiap variabelnya dengan 

mengikuti rumus sebagai berikut : 

Ii= (Si-Smin) 

      (Smax-Smin) 

Dimana, 

 Ii = Indeks pada variabel i 

 Si = Nilai skor aktual pada   

pengukuran variabel i 

 Smax = Skor maksimal 

 Smin = Skor minimal 

Nilai Indeks Desa Zakat yaitu 

berkisar antara 0-1, semakin nilai IDZ 

mendekati 1 maka desa tersebut semakin 

tidak diprioritaskan untuk 

dibantu.Sebaliknya, semakin IDZ 

mendekati 0 maka desa tersebut semakin 

diprioritaskan untuk dibantu.Rincian 

komponen Indeks Desa Zakat terdapat 

dalam gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2. 

Komponen IDZ 

Sumber: Puskas BAZNAS, 2017 

Proses penghitungan Indeks Desa 

Zakat terbagi menjadi beberapa tahap 

yang bersifat procedural dan sistematis. 

Prosedur Indeks Desa Zakat  tersebut 

adalah sebagi berikut: 

1. Tahap Pertama 

Pada setiap indikator memiliki kriteria 

penilaian atau yang disebut dengan 

Skala Linkert yang terdiri dari lima 

kriteria penilian, sehingga hasil 

penghitungannya dimulai dari angka 

paling kecil yaitu 1 sampai dengan 

yang paling besar yaitu 5. Skala Linkert 

terdapat dalam tabel 3.1.semakin 

tinggi nilainya maka desa tersebut 

dianggap semakin tidak diprioritaskan 

untuk dibantu, sebaliknya semakin 

rendah  nilainya maka desa tersebut 

dianggap semakin layak atau sangat 

diprioritaskan untuk dibantu.kemudian 

setelah didapat angka aktual 

(berdasarkan fakta, temuan, dan data 

yang diperoleh dan telah disesuaikan 

dengan skala linkert), maka dihitung 

indikator dengan menggunakan 

metode penghitungan sebagai berikut: 

Ii= (Si-Smin) 

      (Smax-Smin) 

Dimana, 

 Ii = Indeks pada variabel i 

 Si = Nilai skor aktual pada   

pengukuran variabel i 

 Smax = Skor maksimal 

 Smin = Skor minimal 

2. Tahap Kedua 
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Setelah  nilai setiap indikator 

didapat, maka kemudian dikalikan 

dengan bobot masing-masing indikator 

untuk mendapatkan indeks indikator. 

3. Tahap Ketiga 

Kemudian indeks indikator 

dikelompokkan sesuai dengan 

variabelnya., dan dikali dengan bobot 

masing-masing variabelnya untuk 

mendatkan indeks variabel. 

4. Tahap Keempat 

Indeks dari setiap variabel tersebut 

dikalikan dengan bobot pada masing-

masing dimensi untuk mendapatkan 

indeks dimensi.Hasilnya adalah indeks 

komposit yang dapat disebut dengan 

Indeks Desa Zakat (IDZ). Rumusnya 

adalah sebagai berikut: 

IDZ = (X1ek + X2ks + X3pe + X4ke 

+X5da) 

Dimana, 

 IDZ = Indeks Desa Zakat 

 X1,…X5 = Bobot Penilaian 

 Ek = Dimensi Ekonomi 

 Ks = Dimensi Kesehatan 

 Pe = Dimensi Pendidikan 

 Ke = Dimensi Kemanusiaan 

 Da = Dimensi Dakwah 

Nilai IDZ yaitu berkisar antara 0-1. 

Hasil dari IDZ tersebut akan dibagi ke 

dalam  5 kategori atau Score Range 

sebagaimana dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 3. 

Score Range IDZ 

 

Sumber: PUSKASBAZ, 2017 

IV. PEMBAHASAN 

Deskripi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai 

efektivitas pemberdayaan desa dengan 

menggunakan indeks desa zakat (IDZ) ini 

meliputi lima komponen  utama, yaitu 

komponen ekonomi, kesehatan, 

pendidikan, sosial kemanusiaan, dan 

dakwah. Penjelasan lebih rinci mengenai 

hasil penelitian dari kelima dimensi 

tersebut ada di bawah ini. 

Ekonomi 

 

Kesehatan 

 

Pendidikan 

 

Sosial Kemanusiaan 
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Dakwah 

 

IDZ 

 

Gambar 3. 

Hasil penghitungan dimensi 

Sumber: Ilustrasi penulis 

Nilai indeks desa zakat (IDZ) 

berasal dari penjumlahan seluruh nilai 

dimensi atau komponennya, sehingga 

nilai IDZ adalah sebesar 

0,10045 +0,1076 +0,136 +0,11071675 + 

0,441298 = 0,89606475  

Tabel 4. 

Score Range IDZ 

 

Sumber: PUSKASBAZ, 2017 

Nilai IDZ berdasarkan tabel penghitungan 

di atas menunjukkan bahwa Desa 

Laharpang termasuk dalam kategori 

keempat dalam tabel score range IDZ 

yaitu kategori Sangat Baik. 

 Kategori ini menunjukkan bahwa 

kondisi pemberdayaan di Desa 

Laharpang hingga saat ini tergolong 

sangat baik.Hal ini menunjukkan bahwa 

bantuan yang selama ini diterima oleh 

Desa Laharpang telah digunakan dengan 

sebaik mungkin dan dapat membuatnya 

menjadi desa dengan kualitas 

pemberdayaan yang baik.Keseluruhan 

hasil penghitungan dapat tersaji melalui 

rangkuman hasil penghitungan pada 

tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5. 

Rangkuman Hasil Penghitungan 

 

Sumber: Ilustrasi Penulis  

V. SIMPULAN  

Penelitian mengenai efektivitas 

pemberdayaan desa menggunkan indeks 

desa zakat (IDZ) yang dilakukan di Desa 

Laharpang ini meliputi lima dimensi utama 
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yaitu ekonomi, kesehatan, pendidikan, 

sosial kemanusiaan, dan dakwah. 

Penghitungan setiap dimensi tersebut 

menghasilkan nilai masing-masing yaitu 

ekonomi sebesar 0,10045, kesehatan 

sebesar 0,1076, pendidikan sebesar 0,136, 

sosial kemanusiaan sebesar 0,11071675, 

dan dakwah sebesar 0,441298. 

Penjumlahan dari kelima dimensi ini 

menghasilkan nilai IDZ sebesar 0,89606475. 

Berdasarkan score range IDZ nilai ini 

memiliki makna berupa kondisi desa yang 

sangat baik. Status sangat baik ini berhasil 

diperoleh oleh Desa Laharpang karena 

dalam menjalankan program rumah 

gemilang atau desa gemilang LAZ Al-

Azhar memberikan fokus yang sangat 

tinggi dalam menjalankannya, terbukti 

dengan besaran bantuan untuk program 

ini yang merupakan terbesar ketiga 

setelah program layanan mustahik dan 

program pemberdayaan. Sehingga, 

proses pemberdayaan ini dapat 

menghasilkan kualitas yang sangat baik 

bagi Desa Laharpang yang sempat 

hancur akibat erupsi Gunung Kelud. 

Karena kondisi desa yang sangat baik 

inilah maka, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian bantuan yang selama ini 

diberikan kepada Desa Laharpang telah 

efektif membantu pemberdayaan di desa 

tersebut.Oleh karena itu, efektivitas 

pemberdayaan menggunakan IDZ di 

Desa Laharpang adalah sangat baik dan 

bersifat efektif. 

 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka saran yang dapat 

penulis beri adalah sebagai berikut: 

1. Saran untuk Desa Laharpang adalah 

diperlukannya peningkatan kualitas 

pada komponen atau dimensi 

ekonomi, mengingat nilai indeks 

terendah berasal dari dimensi atau 

komponen ekonomi. 

2. Saran untuk BAZNAS selaku pembuat 

indeks desa zakat (IDZ) adalah 

diperlukannya penilaian dengan 

menggunakan IDZ secara berkala 

kepada desa-desa yang menjadi objek 

penerima zakat agar pemberdayaan 

desa dapat terukur progresivitasnya 

secara berkelanjutan, meminimalisir 

kemunduran kualitas, dan menghindari  

pemberian zakat yang tidak tepat 

sasaran, serta penerapan metode 

yang sama untuk desa lain yang juga 

membutuhkan agar pemberdayaan 

desa dapat meningkat. 

3. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah 

diperlukan metode penelitian lain yang 

dapat menunjang penelitian dengan 

IDZ agar hasil penelitian dapat lebih 

akurat dan komprehensif. 
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